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A B S T R A K 

Salah satu desa yang berpotensi sebagai wilayah pariwisata yang 
memanfaatkan alam, masih belum mengelola daerahnya dengan optimal. 
Terdapat rest area yang dimanfaatkan untuk rehat dan menikmati keindahan 
alam, penataan dan kondisi masih perlu dilakukan perbaikan. Oleh karena itu, 
tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk melakukan revitalisasi rest area 
berupa pembangunan rumah pohon sebagai salah satu daya tarik untuk 
mengunjungi lokasi rest area.  Penelitian ini merupakan penelitian literature 
review. Tahap penelitian meliputi tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan observasi. Analisis 
data menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitian pengabdian kepada 
masyarakat ini diawali dengan tahap persiapan berupa diskusi bersama mitra, 
kemudian merancang alat penunjang yang relevan, serta bersama mitra 
meninjau lokasi yang akan di revitalisasi. Tahap pelaksanaan berupa 
pembuatan desain rumah pohon, dilanjutkan dengan pembangunan rumah 
pohon bersama mitra. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya manfaat ekonomi 
yang diperoleh masyarakat dan juga merupakan salah satu strategi dalam 
pengembangan desa wisata. Fasilitas tersebut yaitu berupa rumah pohon yang 
diharapkan dapat menambah jumlah kunjungan. Adanya fasilitas tambahan, 
maka pengunjung semakin bertambah karena terdapat tambahan fasilitas yang 
menambah daya tarik wisatawan. 
 

A B S T R A C T 

One of the villages that has the potential to become a tourism area that utilizes nature, still has not managed its 
area optimally. There is a rest area that is used to rest and enjoy the beauty of nature, the arrangement and 
conditions still need to be improved. Therefore, the purpose of this community service is to revitalize the rest area 
in the form of building a tree house as one of the attractions for visiting the rest area location. This research is a 
literature review research. The research phase includes the preparation stage and the implementation stage. 
Methods of data collection using documentation and observation. Data analysis using qualitative analysis. The 
results of this community service research began with a preparatory stage in the form of discussions with 
partners, then designing relevant supporting tools, and with partners reviewing the locations to be revitalized. The 
implementation phase is in the form of making a tree house design, followed by the construction of a tree house 
with partners. The results of this activity indicate that there are economic benefits to the community and are also 
one of the strategies in developing tourist villages. The facility is in the form of a tree house which is expected to 
increase the number of visits. With additional facilities, visitors will increase because there are additional facilities 
that add to the attractiveness of tourists. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan dan 
pengusahaan pariwisata yang mencakup objek dan daya tarik wisata, usaha sarana wisata, usaha jasa 
pariwisata, serta usaha-usaha lainnya (Hadi, 2019; Rif’an, 2016). Pariwisata merupakan bagian dari 
budaya bagi masyarakat yang berkaitan dengan pemanfaatan waktu yang dimiliki, dengan tujuan untuk 
menyenangkan diri sendiri maupun orang lain (Abbas et al., 2022; Dolezal & Novelli, 2022; Rahman et al., 
2022; Yang et al., 2022). Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang maupun 
sekelompok orang dengan mengunj ungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi 
atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara (Abbas et 
al., 2022; Apriyanto, 2019; Riyadh et al., 2020). Kabupaten Malang merupakan daerah yang dikelilingi 
beberapa gunung seperti Arjuno, Panderman, Gunung Kawi disebelah barat; Gunung Bromo dan Tengger 
serta Gunung Semeru disebelah timur serta Pegunungan Kapur selatan yang penuh dengan galian 
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tambang dari tambang mamer,Emas,pasir besi, kaolin dan lain – lain. Sebagai salah satu wilayah yang 
sejuk dan bersih di Jawa Timur, Kabupaten Malang telah dikenal sejak zaman dahulu kala. Kabupaten 
Malang merupakan salah satu Kabupaten terluas di Propinsi Jawa Timur, dengan luas wilayah 3.348 km² 
atau sama dengan 334.800 ha. Kabupaten Malang dengan jumlah penduduk lebih dari 2 juta jiwa, 
dipandang sebagai kabupaten dengan jumlah penduduk terbesar kedua setelah kodya Surabaya. Melihat 
kondisi alam di Kabupaten Malang, banyak terdapat bentang alam yang sangat cocok untuk dijadikan 
sebagai lokasi wisata. Dataran tinggi dan kebudayaan penduduk menjadi modal utama dalam 
pengembangan wisata di Kabupaten Malang. Didukung oleh partisipasi masyarakat dan perangkat 
pemerintahan, Kabupaten Malang semakin unggul dengan menawarkan pesona alam dalam wisata yang 
beragam. Hasil pertanian dan perkebunan patut dijadikan kebanggan di Kabupaten Malang. Desa 
Srigading sebagai salah satu desa yang berpotensi sebagai wilayah pariwisata yang memanfaatkan alam, 
masih belum mengelola daerahnya dengan optimal. Hal ini terlihat pada saat observasi, terdapat rest area 
yang dimanfaatkan untuk rehat dan menikmati keindahan alam di puncak desa srigading, penataan dan 
kondisi masih perlu dilakukan perbaikan. Dalam observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian Bersama 
perangkat Desa Srigading, tim pengabdian menganalisis kebutuhan untuk mendukung wisata alam di 
Desa Srigading. Diantaranya adalah pembangunan rumah pohon di Kawasan Rest Area untuk menambah 
jumlah kunjungan wisatawan di Desa Srigading. 

Upaya pengembangan wisata berkelanjutan, maka perlu dikaji dengan tiga kategori seperti 
lingkungan, sosial, dan ekonomi (Ni’matul Istiqomah, Yunikawati, Yunika Puspasari, et al., 2021). 
Pariwisata inti Rakyat (PIR) menyatakan bahwa desa wisata merupakan Kawasan yang menawarkan 
potensi dan suasana dari berbagai sector seperti ekonomi hingga social budaya dan Pendidikan (Ma’ruf et 
al., 2017). Berdasarkan hal tersebut, pembangunan desa wisata ini merupakan realisasi dari pelaksanaan 
Undang-Undang Otonomi Daerah (UU No. 22 Tahun 1999). Oleh karena itu setiap Kabupaten perlu 
memprogramkan pembangunan desa wisata di daerahnya, sesuai dengan pola PIR tersebut. Selain itu 
dikelola dan dikemas secara menarik dan alami dengan pengembangan fasilitas pendukung wisata dalam 
suatu tata lingkungan yang harmonis serta terencana sehingga siap untuk menerima kunjungan wisata 
(Alim Irhamna, 2018; Arida & Pujani, 2017). Desa Srigading merupakan salah satu desa yang berada di 
Kabupaten Malang bagian utara. Kecamatan Lawang merupakan salah satu daerah yang berbatasan 
dengan kabupaten Pasuruan. Selain memiliki potensi budaya, juga memiliki potensi alam seperti 
perkebunan kopi, hutan pinus milik perhutani, dan lereng dataran tinggi yang menarik seperti paralayang. 
Penduduk diperkirakan lebih dari 5000 jiwa ini juga memiliki modal social seperti keramah tamahan dan 
budaya masyarakat. Di Sekitar Desa Srigading terdapat potensi-potensi wisata alam yaitu coban misteri 
supit urang, bukit mendek, garden coffee park, dan bukit puncak pesona. Pemerintah desa sangat 
berharap agar terdapat inovasi dari potensi-potensi wisata yang ada. Pengembangan potensi wisata dapat 
dilakukan secara kolaboratif sehingga memberi kontribusi bagi peningkatan pendapatan warga serta 
menciptakan peluang aktivitas ekonomi baru melalui pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 
bertujuan untuk kesejahteraan (Purnomo & Sukarjo, 2020; Wijijayanti et al., 2020; Yasir et al., 2021; Yulia 
et al., 2021). Tujuan dalam kegiatan pengabdian ini adalah merevitalisasi rest area Desa Srigading untuk 
menambah daya tarik wisata alam. 
 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian literature review. Tahap penelitian meliputi tahap persiapan 
dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan dilakukan untuk melakukan sosialisasi dan koordinasi tentang 
rencana pelaksanaan revitalisasi rest area kepada Kepala Desa Srigading. Rencana kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada tahap ini adalah diskusi bersama kepala desa dan menganalisis kebutuhan desa. 
Koordinasi anggota pengabdian dengan kepala desa Srigading bertujuan untuk menggali kebutuhan desa 
agar kegiatan pengabdian menjadi tepat sasaran dengan kebutuhan desa mitra. Melengkapi alat 
penunjang pelatihan sesuai dengan standart yang ditentukan oleh tim dan pihak desa. Bersama kepala 
desa dan kepala dusun meninjau lokasi rest area. Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada tahap ini adalah pembuatan desain rumah pohon oleh tim pengabdian. Pembangunan 
rumah pohon dibantu oleh perangkat desa dan kepala dusun melalui tukang las untuk merancang besi di 
lokasi rest area. Progres dari kepala desa dan kepala dusun tentang pembangunan rumah pohon. Produk 
jadi siap dimanfaatkan di Kawasan rest area Desa Srigading. Mitra berperan aktif sebagai dalam 
berdiskusi tentang analisis kebutuhan. Mitra akan memberikan berbagai saran dan masukkan dalam 
kegiatan pengabdian, terutama terkait dengan bahan baku rumah pohon. Mitra berperan sebagai peserta 
aktif dalam progress pembangunan rumah pohon. Pengumpulan data menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Tujuan dalam pengabdian masyarakat ini, yaitu memberikan sebuah fasilitas yang dapat 

meningkatkan daya Tarik potensi alam, dan berdasarkan analisis kebutuhan dari Desa Srigading, maka 
kegiatan pengabdian berfokus pada pembangunan rumah pohon di kawasan Rest Area Desa Srigading. 
Program pengabdian ini berlangsung selama kurun waktu 6 bulan, yang dimulai dari tahap diskusi dengan 
perangkat desa, persiapan pembangunan rumah pohon, proses pembangunan, dan serah terima rumah 
pohon kepada pihak desa. Pertama, tahapan diskusi ini merupakan langkah awal untuk melakukan 
kegiatan pengabdian. Tahap diskusi dilakukan bersama Kepala Desa Srigading. Pada tahapan ini tim 
pengabdian berdiskusi sekaligus analisis kebutuhan desa. Desa Srigading memiliki area yang berada di 
puncak desa dimana area ini sering digunakan oleh komunitas biker untuk beristirahat sebelum 
melanjutkan kegiatan bersepeda. Kondisi sebelum dibangun produk pengabdian, terdapat 1 gazebo 
sebagai fasilitas yang dibangun oleh desa, 1 dipan untuk duduk sembari beristirahat, dan fasilitas kamar 
mandi. Karena tujuan kepala desa asalah untuk menambah jumlah kunjungan, maka diperlukan suatu 
daya Tarik tersendiri. Berdasarkan analisis kebutuhan dalam tahapan diskusi awal ini, tim dan kepala 
desa memutuskan untuk membangun rumah pohon di Kawasan rest area. Lokasi dan kondisi awal awasan 
rest area sebelum dibangun rumah pohon disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. Kedua, persiapan 
pembangunan. Pada tahapan ini, tim pengabdian dibantu oleh Ketua Dusun di Kawasan rest area. Sebelum 
dilakukan pembangunan, kepala desa maupun kepala dusun meninjau lokasi rest area untuk melihat 
kekuatan pohon pinus yang akan dijadikan sebagai foundasi rumah pohon yang akan dibangun. Rumah 
pohon ini direncakan akan dibangun sebanyak 2 dengan memandaatkan 2 pohon yang dirasa kokoh dan 
layak untuk dijadikan foundasi rumah pohon. Pada tahapan persiapan ini, tim juga bekerjasama dengan 
mahasiswa KKN di Desa Srigading tentang desain rumah pohon yang akan dibangun. Mahasiswa disini 
selain sebagai pembantu lapangan juga membantu persiapan pembangunan rumah pohon dengan 
menghubungi pihak tukang dan menjelaskan desain kepada tukang. Hasil dokumentasi kegiatan meninjau 
lokasi rest area disajikan pada Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5. 

 

 

Gambar 1. Lokasi Rest Area Puncak Desa Srigading 

 

Gambar 2. Kondisi awal Kawasan rest area 
sebelum dibangun rumah pohon 

 
 

 

Gambar 3. Bersama Bapak Hadori, Kepala Desa 
Srigading meninjau lokasi rest area 

 

Gambar 4. Tim pengabdian Bersama Bapak Wo 
Bakir, Kepala Dusun berdiskusi tentang pohon 
yang dijadikan sebagai foundasi rumah pohon 
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Ketiga, proses pembangunan rumah pohon dimulai pada bulan agustus hingga oktober 2022. 
Sebelumnta tim telah berdiskusi Bersama kepala dusun tentang bahan yang digunakan untuk rumah 
pohon. Dari hasil diskusi diputuskan untuk membangun rumah pohon dengan bahan dasar besi. Alasan 
pemilihan bahan besi ini adalah untuk ketahanan dan keamanan. Karena lokasi rest area berada di 
dataran tinggi yang selalu dalam kondisi suhu dingin, maka baha kayu tidak cocok karena akan cepat 
lapuk oleh dinginnya suhu udara dan cuaca hujan. Dari segi keamanan, bahan besi menjadi pilihan dan 
alternatif yang lebih aman dan kokoh.  Proses pembangunan melibatkan tukang yang bekerja langsung 
pada lokasi rest area dengan peralatan las. Pada saat proses pembangunan, progress pembangunan 
dibantu oleh pihak perangkat desa yang aktif memberikan progress kepada tim pengabdian. Selain itu, 
mahasiswa yang sedang melakukan program KKN Membangun Desa di Desa Srigading juga aktif 
membantu dalam mengirim foto progress pembangunan rumah pohon. Proses pembangunnan rumah 
pohon ini diselesaikan dalam waktu 2 (dua) bulan sejak dilakukan persiapan. Sehingga, pada bulan 
Oktober 2022, rumah pohon sudah diselesaikan oleh tukang. Hasil pembangunan disajikan pada Gambar 
6, Gambar 7, dan Gambar 8. 

 

 

Gambar 5. Tim pengabdian menjelaskan desain 
rumah pohon kepada mahasiswa 

 

Gambar 6. Tukang sedang mengerjakan 
pembangunan rumah pohon 

 

 

Gambar 7. Progres rumah pohon yang dilaporkan 
oleh mahasiswa 

 

Gambar 8. Hasil jadi rumah pohon 
 

 
Keempat, serah terima produk. Pada akhir bulan Oktober 2022, pada saat produk sudah siap untuk 

dimanfaatkan, selanjutnya tim melakukan kegiatan serah terima produk jadi kepada kepala desa. Serah 
Terima Produk langsung di Kawasan lokasi rest area. Diharapkan produk pengabdian ini akan menambah 
daya Tarik wisata bagi Desa Srigading. Serah terima produk kepada Kepala Desa Srigading disajikan pada 
Gambar 9. 
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Gambar 9. Serah terima produk kepada Kepala Desa Srigading 
 

Pembahasan 
Desa wisata saat ini tengah menjadi potensi di Indonesia (Basalamah & Mawardi, 2022; Ma’ruf et 

al., 2017; Mayuzumi, 2022). Masing-masing desa di Indonesia yang memiliki potensi wisata tengah gencar 
mengembangkan potensi tersebut sebagai lokasi wisata yang menarik untuk dikunjungi. Istilah desa 
wisata sendiri telah muncul sejak beberapa tahun terakhir dimana desa sebagai salah satu lokasi tempat 
tinggal bagi sebagian besar penduduk di Indonesia, berupaya membangun nilai daerah dan sumber daya 
hingga menjadi lokasi yang layak dipertimbangkan dalam melakukan perjalanan wisata (Hermawan, 
2016; Oka et al., 2021). Sebagian besar desa yang tengah membangun diri ke arah desa wisata ditunjang 
oleh potensi alam dan social budaya. Desa Srigading merupakan salah satu desa yang memanfaatkan 
potensi alam dalam pengembangan menuju desa wisata (Ma’ruf et al., 2017; Sanjaya & Santhyasa, 2020).  

Salah satu potensinya adalah kondisi alam dan potensi pertanian yang cukup potensial seperti 
perkebunan kopi sebagai salah satu potensi sector pertanian yang menjadi primadona selain padi. 
Sedangkan untuk mendukung potensi pariwisata, Desa Srigading berdampingan dengan Kawasan 
perkebunan pinus yang memiliki dataran tinggi. Pada dataran tinggi terdapat salah satu lokasi rest area 
yang berada tepat di area hutan pinus dan menjadi tujuan istirahat bagi bikers yang sedang melalui Desa 
Srigading. Potensi alam di Desa Srigading sangat menunjang adanya pariwisata dan rencana membangun 
desa wisata. Salah satunya adalah melalui revitalisasi rest area. Salah satu manfaat rest area adalah untuk 
tempat istirahat dengan berbagai fasilitas umum (Hermawan, 2016; Pérez-Acebo et al., 2022). Sedangkan 
melihat rest area dari Desa Srigading, manfaat yang dirasakan tidak hanya sebagai tempat singgah bikers 
yang sedang melakukan perjalanan, namun dapat digunakan sebagai lokasi wisata bersama keluarga. Oleh 
sebab itu, program pengabdian ini mendukung adanya revitalisasi rest area sebagai salah satu program 
pengembangan desa wisata di Desa Srigading. Melihat potensi dari rest area di Desa Srigading, diperlukan 
partisipasi dari seluruh pihak untuk terus melakukan pengembangan demi terwujud sebuah desa wisata 
yang dapat membantu perekonomian masyarakat (Ni’matul Istiqomah, Yunikawati, Priambodo, et al., 
2021). Partisipasi masyarakat sangat penting untuk mendukung pembangunan ekonomi suatu daerah 
(Handayani & Cahyono, 2014; Sanjaya & Santhyasa, 2020).  

Dengan melakukan kerjasama antar masyarakat melalui partisipasi, maka akan terjalin sebuah 
kondisi pencapaian tujuan yang berhasil (Aqobah et al., 2020; Handayani & Cahyono, 2014). Desa 
Srigading saat ini tengah menerapkan prinsip partisipasi masyarakat, terlihat pada saat pembangunan 
rumah pohon, kepala desa dibantu oleh kepala dusun, dan masyarakat dalam mensukseskan 
pembangunan rumah pohon. Rest area sebagai primadona pariwisata di Desa Srigading saat ini tengah 
diupayakan untuk dilakukan revitalisasi untuk menuju lokasi yang layak untuk dijadikan sebagai tujuan 
wisata. Program pengabdian ini berfokus kepada revitalisasi karena potensi alam di rest area sangat 
mendukung untuk dijadikan sebagai lokasi wisata. Pengembangan desa wisata ini tentu saja memiliki 
manfaat yang beragam, salah satunya adalah manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat desa (Alim 
Irhamna, 2018; Arida & Pujani, 2017; Hermawan, 2016). Pengembangan rest area ini juga merupakan 
salah stau strategi dalam pengembangan desa wisata (Alim Irhamna, 2018; Soleh, 2017). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis potensi alam Desa Srigading, maka kepala desa dan tim sepakat untuk 
memberikan fasilitas tambahan pada lokasi rest area Desa Srigading. Fasilitas tersebut yaitu berupa 
rumah pohon yang diharapkan dapat menambah jumlah kunjungan di Desa Srigading. Dengan 
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ditambahkannya fasilitas yang ada, maka pengunjung semakin bertambah karena terdapat tambahan 
fasilitas yang menambah daya tarik wisatawan. Potensi rest area di Desa Srigading merupakan potensi 
yang strategis untuk dijadikan sebagai kawasan wisata. Disarankan untuk menjaga kondisi alam di 
kawasan rest area agar tetap bersih, dan menambah fasilitas penunjang lain untuk menambah jumlah 
kunjungan wisata ke Desa Srigading. 
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